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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian eksplorasi etnomatematika kain tenun tairunat 

&taimuti pada Masyarakat Amarasi terdapat 3 bagian yaitu sebagai berikut:  

a. Bentuk kain tenun Amarasi 

Ada beberapa konsep matematika yang terdapat pada motif kain tenun 

taimuti &tairunat yaitu: belah ketupat, garis sejajar, persegi panjang, sudut, 

dan segienam. 

b. Aktivitas matematika 

Terdapat 3 bagian aktivitas matematika yang ditemukan pada kain tenun 

Tairunat &taimuti yaitu sebagai berikut: 

1. Counting (Menghitung), yang dilakukan oleh pembuat kain tenun 

pada saat menghitung banyaknya benang, gulungan benang, baris dan 

pewarna,  untuk menghasilkan satu lembar kain tenun tairunat &taimuti, 

pada langkah gulung benang, ikat benang, memasak benang, menguraikan 

benang dan tenun. 

2. Measuring (Mengukur), yang dilakukan oleh pembuat kain tenun 

Amarasi untuk mengukur besar gulungan benang dengan kepalan tangan, 

mengukur jarak antara satu mata motif yang dibentuk dengan mata motif 

yang lainnya, mengukur waktu memasak benang, mengukur panjang dan 

lebar dari benang yang diurai dengan sebuah tali dan mengukur panjang 

dan lebar kain dengan jengkal tangan. 

3. Explaining (Menjelaskan), penjelasan dan ungkapan pembuat kain 

tenun tata prosedur pembuatan kain tenun mulai dari, gulung benang, 

mengikat benang, memasak benang, mengurai benang, lamanya waktu 

untuk menenun dan menentukan harga jual. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh maka peneliti memberikan saran kepada 

pendidik dan masyarakat sebagai berikut ; 

a. Guru  

Guru menjadikan hasil ekplorasi etnomatematika di desa Tesbatan 

kecamatan Amarasi, kabupaten kupang, sebagai penerapan pembelajaran 

matematika yang konseptual dengan tujuannya untuk menjembatani antara 

matematika dan budaya dan dijadikan sebagai salah satu sumber 

pembelajaran yang konkret sehingga siswa dapat terlibat aktif dalam 

kegiatan belajar mengajar. 

b. Bagi masyarakat  

Masyarakat perlu melestarikan budaya yang mereka miliki dan menjadikan 

kain tenun sebagai penambah nilai ekonomis dalam kehidupan sehari, 

dengan mempertimbangkan nilai jual kain tenun. 
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c. Pembaca 

pembaca dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai informasi dan referensi 

baru untuk menambah wawasan, dan peneliti lanjutan agar dapat 

mengungkapkan lebih banyak lagi kaitan antara matematika dengan budaya 

yang ada pada kain tenun Amarasi. 
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